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ABSTRACT

The use of e-wallets among in Koto Lanang Village, with a population of 1,173, shows that younger
generations (aged 5-39) are more adept at using new technologies. In contrast, older generations,
particularly baby boomers (aged 60-78), tend to be less interested in technological innovations,
including e-wallets. This study aims to examine whether ease of use, benefits, and security influence
the intention to use e-wallets among baby boomers in Koto Lanang Village. This research uses a
quantitative approach with an associative research type. The study population consists of 203
individuals, with a sample size of 50 respondents. Data were collected through questionnaires and
interviews and analyzed using validity and reliability tests, as well as classical assumption tests. Data
analysis techniques include descriptive analysis and multiple linear regression, along with hypothesis
testing (t-test and F-test). The analysis results are expected to show the extent to which the three
independent variables, both partially and simultaneously, affect the intention to use e-wallets among
the baby boomer generation in Koto Lanang Village. The results of this study indicate that ease of use,
benefits, and security have a positive and significant impact on the intention to use e-wallets among
the residents of Koto Lanang Village. Partial testing (t-test) shows that all three independent variables
have a t-value greater than the t-table and a significance level of < 0.05, namely ease of use (t =2.478;
sig = 0.017), benefits (t = 2.777; sig = 0.008), and security (t = 2.157; sig = 0.036). Simultaneously,
the F-test results show an F-value of 21.138 > F-table 2.80 with a significance of 0.000, meaning that
the three variables collectively have a significant influence on the intention. The coefficient of
determination (R?) value of 0.580 indicates that 58% of the variation in the intention to use e-wallets
can be explained by the three variables. These findings emphasize the importance of ease of use,
practical benefits, and transaction security as key factors in promoting e-wallet adoption in Koto
Lanang Village.
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PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang memasuki era revolusi industri 4.0, yang ditandai dengan
transformasi besar-besaran dalam berbagai sektor kehidupan. Perubahan ini membawa
dampak signifikan, tidak hanya pada aspek teknologi, tetapi juga pada ekonomi, sosial, dan
budaya. Revolusi industri 4.0 ditandai dengan munculnya inovasi-inovasi teknologi canggih
seperti Internet of Things (IoT), Big Data, kecerdasan buatan (AI), dan kendaraan tanpa
pengemudi yang semakin terintegrasi dalam kehidupan manusia. Salah satu penemuan yang
paling berpengaruh pada era ini adalah kemunculan IoT, yang memungkinkan berbagai
perangkat, sensor, dan mesin saling terhubung melalui jaringan internet. Hal ini memberikan
dampak besar dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam sektor ekonomi, seperti pada
transaksi perdagangan yang kini semakin mudah dan cepat dilakukan melalui aplikasi
berbasis internet (Desvronita, 2021).
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Perkembangan teknologi digital ini berpengaruh besar terhadap masyarakat di
Indonesia, terutama dalam bidang ekonomi. Dalam tiga tahun terakhir, perkembangan
penggunaan internet di Indonesia, khususnya di Kabupaten Kerinci, mengalami kemajuan
yang pesat, yang turut mempengaruhi pola dan tatanan hidup masyarakat. Terutama,
masyarakat di wilayah ini semakin terbiasa dengan sistem pembayaran digital yang kini
semakin berkembang. Salah satu fenomena besar yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir
adalah peralihan transaksi pembayaran dari tunai ke sistem pembayaran non-tunai atau
cashless. E-wallet, sebagai salah satu produk pembayaran digital, mulai banyak digunakan
oleh masyarakat, meskipun masih dalam kelompok tertentu seperti pengusaha UMKM dan
generasi muda. Hal ini menciptakan kompetisi yang semakin ketat di kalangan perusahaan
start-up yang berlomba-lomba menguasai pasar e-wallet (Prakosa, 2020).

E-wallet atau dompet digital merupakan salah satu aplikasi yang memungkinkan
penggunanya melakukan transaksi keuangan secara praktis tanpa menggunakan uang tunai.
E-wallet beroperasi melalui aplikasi yang dapat diunduh di smartphone, memudahkan
pengguna untuk membayar tagihan, berbelanja online, mengirim uang, atau melakukan
berbagai transaksi lainnya. Menurut Prabawani (2019), penggunaan e-wallet dapat dianggap
halal selama dilakukan dengan niat yang benar dan tidak melanggar ketentuan hukum. E-
wallet kini semakin diminati karena kemudahan, keamanan, dan efisiensi waktu yang
ditawarkan. Namun, meskipun manfaatnya jelas, tidak semua lapisan masyarakat, terutama
mereka yang lebih tua atau generasi baby boomers, terjamin adopsinya. Bagi generasi ini, e-
wallet masih merupakan teknologi baru yang mereka anggap rumit dan tidak familiar.

Salah satu wilayah di Indonesia yang mengalami fenomena ini adalah Desa Koto
Lanang, yang terletak di Kabupaten Kerinci. Meskipun tingkat pengguna internet di
Indonesia semakin meningkat, penggunaan e-wallet di desa ini masih terbatas, terutama di
kalangan generasi baby boomers. Data demografi menunjukkan bahwa desa ini mayoritas
dihuni oleh penduduk yang berusia di atas 39 tahun, di mana sebagian besar mereka lebih
memilih transaksi tunai ketimbang menggunakan e-wallet. Ini menunjukkan bahwa generasi
yang lebih tua cenderung lebih sulit beradaptasi dengan teknologi baru, meskipun mereka
memiliki akses ke internet. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan adopsi teknologi di
antara generasi yang lebih muda dan lebih tua (Marheni & Melani, 2021).

Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM), faktor utama yang
mempengaruhi adopsi teknologi baru adalah persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan
manfaat yang dirasakan. Menurut Davis (1989), seseorang akan lebih cenderung untuk
mengadopsi teknologi jika mereka merasa teknologi tersebut mudah digunakan dan
memberikan manfaat yang jelas. Di sisi lain, jika teknologi tersebut dianggap sulit dipahami
atau tidak memberikan keuntungan yang signifikan, maka adopsi teknologi akan terhambat.
Hal ini dapat menjelaskan fenomena rendahnya minat generasi baby boomers terhadap e-
wallet, karena mereka merasa kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi e-wallet dan tidak
merasakan manfaat yang cukup dibandingkan dengan cara transaksi tradisional.

Lebih lanjut, keamanan juga merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi,
terutama pada aplikasi e-wallet yang melibatkan transaksi finansial. Banyak pengguna,
terutama generasi yang lebih tua, merasa khawatir mengenai risiko kebocoran data pribadi
dan potensi ancaman cyber. Kekhawatiran ini seringkali menghalangi mereka untuk
menggunakan aplikasi e-wallet meskipun manfaat dan kemudahan yang ditawarkan jelas
terlihat. Menurut Sukmawati & Kowanda (2022), faktor keamanan yang memadai, seperti
perlindungan data pribadi dan sistem yang terjamin keamanannya, sangat penting untuk
meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap e-wallet.

Untuk itu, penting bagi penyedia layanan e-wallet untuk memahami berbagai faktor
yang mempengaruhi adopsi teknologi ini, terutama di kalangan generasi baby boomers. Salah
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satunya adalah dengan menyederhanakan antarmuka aplikasi agar lebih mudah dipahami dan
digunakan oleh pengguna yang kurang familiar dengan teknologi. Selain itu, mereka juga
perlu memberikan informasi yang jelas mengenai manfaat dan keuntungan menggunakan e-
wallet, serta meningkatkan keamanan sistem untuk mengurangi kekhawatiran pengguna
terkait kebocoran data pribadi. Penelitian sebelumnya oleh Rahmawati & Yuliana (2020)
menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat, kemudahan, dan keamanan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet.

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan penyedia layanan dapat
menciptakan solusi yang lebih ramah pengguna bagi generasi yang lebih tua. Hal ini juga
akan mempercepat adopsi e-wallet di masyarakat, terutama di daerah-daerah yang masih
kurang memanfaatkan teknologi ini. Pemahaman yang baik mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi minat penggunaan e-wallet akan membantu meningkatkan adopsi teknologi
ini di kalangan generasi baby boomers, sekaligus memberikan akses lebih luas kepada
mereka dalam melakukan transaksi keuangan secara digital.

Seiring dengan semakin banyaknya adopsi teknologi dalam kehidupan sehari-hari,
penting untuk memperhatikan perubahan perilaku masyarakat terhadap teknologi digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi
baby boomers di Desa Koto Lanang dalam menggunakan e-wallet. Dengan mengidentifikasi
faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan keamanan,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pengembang teknologi untuk
merancang aplikasi yang lebih mudah diterima oleh seluruh lapisan masyarakat, termasuk
generasi yang lebih tua.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021), pencarian asosiatif
merupakan sebuah rumus pertanyaan penelitian yang menguji hubungan antara keduanya
variabel atau sebaliknya. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
asosiatif. Ini digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pengaruh variabel.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat baby boomers Desa Koto Lanang
sebanyak 203 orang.

Sampel penelitian ini adalah generasi baby boomers di desa koto lanang berusia
antara 64 hingga 78 tahun dan menjadi pengguna aktif E-wallet atau pernah menggunakannya
e-wallet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Berdasarkan data dioutput dalam SPSS model analisis regresi linear berganda
didapatkan hasil pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Berganda
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficie
nts
Beta Stand. Beta
Error
1. Constant ,029 4,930 ,006 ,995
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Kemudahan ,308 ,124 ,333 2,478 ,017
Manfaat ,391 ,141 ,357 2,777 ,002
Keamanan ,406 ,188 ,232 2,157 ,036

Sumber: data diolah 2025
Tabel "Unstandardized Coefficients B" memberikan informasi tentang persamaan
regresi yaitu seberapa besar variabel Kemudahan (X1), variabel Manfaat (X2) dan variabel

Keamanan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Minat (Y). Berdasarkan

persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan bahwa:

a. Nilai konstanta diketahui sebesar 0,029 hal ini berarti tanpa adanya variabel Kemudahan,
Manfaat dan Keamanan, maka pengguna memiliki Minat yang nilainya sebesar 0,029.

b. Koefisien regresi X1, diperoleh dari nilai (b1) yaitu sebesar 0,308 bernilai positif. Artinya
apabila variabel Kemudahan mengalami peningkatan, maka Minat semakin meningkat
sebesar 0,308.

c. Koefisien regresi X2, yang diperoleh dari nilai (b2) yaitu sebesar 0,391 bernilai positif.
Yang artinya apabila variabel Manfaat mengalami peningkatan, maka tingkat Minat juga
semakin meningkat sebesar 0,391.

d. Koefisien regresi X3, yang diperoleh dari nilai (b3) yaitu sebesar 0,406 bernilai positif.
Yang artinya apabila variabel Keamananmengalami peningkatan, maka tingkat Minat juga
semakin meningkat sebesar 0,406.

Hasil Uji t

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil uji t sebagai berikut;

a) Nilai t-hitung variabel Kemudahan (X1) sebesar 2,478 dengan nilai t-tabel sebesar 2,014
menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (2,478 > 2,014), dengan nilai signifikan (0,017 <
0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel Kemudahan secara parsial berpengaruh
postif dan signifikan terhadap Minat.

b) Manfaat (X2), Nilai t-hitung variabel Manfaat (X2) sebesar 2,777 dengan nilai t-tabel
sebesar 2,014 menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (2,777 > 2,014), dengan nilai
signifikan (0,008 < 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel Manfaat secara parsial
berpengaruh postif dan signifikan terhadap Minat.

c) Keamanan (X3), Nilai t-hitung variabel Keamanan (X3) sebesar 2,157 dengan nilai t-tabel
sebesar 2,014 menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (2,157 > 2,014), dengan nilai
signifikan (0,036 < 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel Keamanan secara parsial
berpengaruh postif dan signifikan terhadap Minat.

Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 21,138 > nilai F-tabel
sebesar 2,80 dan probalitas signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Kemudahan (X1), variabel Manfaat (X2) dan variabel

Keamanan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Minat (Y).

Pembahasan

Pengaruh Kemudahan terhadap Minat pengguna E-Wallet di Desa Koto Lanang

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (uji parsial) yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa nilai t-hitung variabel Kemudahan (X1) sebesar 2,478 dengan nilai t-tabel sebesar

2,014 menunjukkan bahwa thitung > t-tabel (2,478 > 2,014), dengan nilai signifikan (0,017 <

0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel Kemudahan secara parsial berpengaruh postif

dan signifikan terhadap Minat. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah aplikasi

e-wallet digunakan, maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakannya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian pendapat (Putra et al., 2022) bahwa kemudahan
penggunaan (ease of use) merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi minat
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pengguna dalam menggunakan dompet digital di kalangan masyarakat perkotaan.
Kemudahan

mencakup tampilan antarmuka yang sederhana, serta proses transaksi cepat dan efisien
sedangkan minat penggunaan e-wallet terhadap kemudahan memberikan kontribusi terhadap
niat penggunaan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembang layanan e-wallet perlu
terus meningkatkan aspek kemudahan, seperti penyederhanaan tampilan, peningkatan
kecepatan transaksi dan penyediaan panduan penggunaan yang mudah dipahami, terutama
menjangkau masyarakat pedesaan yang mungkin memiliki literasi digital lebih rendah
dibandingkan masyarakat perkotaan.

Pengaruh Manfaat terhadap Minat pengguna E-Wallet di Desa Koto Lanang

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (uji parsial) yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa nilai t-hitung variabel Manfaat (X2) sebesar 2,777 dengan nilai t-tabel sebesar 2,014
menunjukkan bahwa thitung > t-tabel (2,777 > 2,014), dengan nilai signifikan (0,008 < 0,05)
sehingga dapat diartikan bahwa variabel Manfaat secara parsial berpengaruh postif dan
signifikan terhadap Minat. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat
yang dirasakan pengguna dari penggunaan e-wallet, maka semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk menggunakan layanan tersebut.

Di Desa Koto Lanang, masyarakat mempertimbangkan keuntungan praktis dan
ekonomis dari penggunaan e-wallet. Persepsi manfaat terbukti berpengaruh signifikan
terhadap minat, terutama di kalangan milenial, karena kemudahan transaksi, kecepatan, serta
fitur seperti cashback dan promosi. Untuk mendorong penggunaan e-wallet di pedesaan,
penyedia layanan disarankan menonjolkan manfaat seperti kemudahan, keamanan, dan
promosi yang sesuai kebutuhan harian.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Firdaus et al., 2023) yang menjelaskan
bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) menjadi faktor utama yang mempengaruhi
minat penggunaan e-wallet di kalangan masyarakat. Manfaat yang dimaksud meliputi
efisiensi waktu, kemudahan dalam melakukan transaksi, dan berbagai promosi yang
menguntungkan pengguna. Selain itu, persepsi terhadap keamanan juga turut memperkuat
minat tersebut, karena pengguna cenderung memilih layanan yang tidak hanya praktis tetapi
juga dapat dipercaya dalam menjaga kerahasiaan dan keamanan data pribadi mereka.
Pengaruh Keamanan terhadap Minat pengguna E-Wallet di Desa Koto Lanang

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (uji parsial) yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa nilai t-hitung variabel Keamanan (X3) sebesar 2,157 dengan nilai t-tabel sebesar 2,014
menunjukkan bahwa thitung > t-tabel (2,157 > 2,014), dengan nilai signifikan (0,036 < 0,05)
sehingga diartikan variabel Keamanan secara parsial berpengaruh postif dan signifikan
terhadap Minat. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keamanan yang dirasakan
pengguna menggunakan e-wallet, semakin besar pula minat untuk menggunakannya. Dalam
konteks masyarakat Desa Koto Lanang, kepercayaan terhadap keamanan transaksi menjadi
aspek yang sangat penting, mengingat tingkat literasi digital yang mungkin belum merata dan
kekhawatiran terhadap potensi penyalahgunaan data atau penipuan online.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati & Kowanda,
2022) yang menyatakan bahwa persepsi keamanan (perceived security) berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan layanan e-wallet di Indonesia. Mereka menyoroti
bahwa rasa aman dalam bertransaksi, seperti perlindungan data pribadi, kejelasan kebijakan
privasi, dan mekanisme pengembalian dana saat terjadi kesalahan transaksi, menjadi faktor
penting dalam membentuk kepercayaan pengguna. Keamanan transaksi digital menjadi salah
satu faktor kunci dalam mendorong adopsi e-wallet, terutama di kalangan pengguna yang
masih baru atau belum terbiasa dengan transaksi digital. Temuan ini konsisten dengan model
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Technology Acceptance Model (TAM) yang telah diperluas dengan faktor eksternal seperti
keamanan, di mana keamanan sistem digital dianggap dapat memperkuat niat seseorang
untuk menerima dan menggunakan teknologi baru.

Pengaruh Kemudahan, Manfaat dan Keamanan terhadap Minat pengguna E-Wallet di

Desa Koto Lanang

Berdasarkan analisis regresi berganda, diperoleh persamaan Y = 0,029 + 0,308(X1) +
0,391(X2) + 0,406(X3), yang menunjukkan bahwa Kemudahan, Manfaat, dan Keamanan

berkontribusi positif terhadap minat penggunaan e-wallet. Nilai konstanta 0,029

menunjukkan adanya minat dasar meski tanpa pengaruh ketiga variabel, namun nilainya kecil,

sehingga peran ketiga variabel tersebut sangat penting. Dari koefisien regresi dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pertama, variabel Kemudahan (X1) memiliki koefisien sebesar 0,308, yang berarti bahwa
peningkatan persepsi kemudahan akan meningkatkan minat pengguna sebesar 30,8%.

2. Kedua, variabel Manfaat (X2) memiliki koefisien sebesar 0,391. Ini berarti bahwa persepsi
terhadap manfaat penggunaan e-wallet, seperti efisiensi waktu dan kemudahan transaksi,
meningkatkan minat pengguna sebesar 39,1%. Temuan ini sesuai dengan penelitian Lestari
dan Nugroho (2021) yang menegaskan bahwa persepsi manfaat mendorong peningkatan
adopsi e-wallet, terutama di kalangan pengguna baru.

3. Ketiga, variabel Keamanan (X3) memiliki koefisien paling tinggi, yaitu 0,406,
menunjukkan bahwa keamanan menjadi faktor paling dominan dalam mempengaruhi
minat pengguna. Ini konsisten dengan penelitian Putri dan Rahadi (2020) serta Santoso dan
Fitriani (2021), yang menyatakan bahwa persepsi keamanan sangat menentukan
kepercayaan dan keputusan untuk menggunakan layanan e-wallet.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat penggunaan e-wallet. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dibandingkan
t-tabel. Ini berarti bahwa semakin mudah penggunaan aplikasi e-wallet, semakin tinggi
minat masyarakat untuk menggunakannya.

2. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat penggunaan e-wallet. Hasil uji
t menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel. Ini menunjukkan bahwa
semakin besar manfaat yang dirasakan, seperti efisiensi transaksi dan keuntungan promosi,
maka semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan e-wallet.

3. Keamanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat penggunaan e-wallet.
Hasil uji t menghasilkan nilai t-hitung lebih besar dibandingkan dengan t-tabel. Ini
membuktikan bahwa rasa aman saat bertransaksi secara digital meningkatkan kepercayaan
masyarakat dalam menggunakan layanan ini.

4. Secara simultan, berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung lebih besar dibandingkan
dengan F-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan, Manfaat, dan
Keamanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat penggunaan e-
wallet. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,580 menunjukkan bahwa 58% variasi
dalam Minat pengguna e-wallet dapat dijelaskan oleh variabel Kemudahan, Manfaat, dan
Keamanan, sedangkan 42% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
Dengan demikian, faktor kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta keamanan
transaksi merupakan aspek utama yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan minat
masyarakat Desa Koto Lanang dalam menggunakan layanan e-wallet.

Saran
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1. Bagi Penyedia Layanan E-Wallet, tingkatkan kemudahan antarmuka pengguna (user
interface) agar lebih intuitif dan mudah digunakan oleh semua kalangan, termasuk
masyarakat pedesaan. Selain itu sistem keamanan aplikasi melalui penerapan teknologi
enkripsi data, autentikasi ganda, serta transparansi dalam kebijakan perlindungan pengguna.

2. Bagi Pemerintah Daerah dapat memberikan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat
mengenai penggunaan e-wallet secara aman dan manfaat yang bisa diperoleh, guna
meningkatkan literasi keuangan digital di pedesaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti persepsi
risiko, kepercayaan, promosi, dan faktor sosial yang juga dapat mempengaruhi minat
penggunaan e-wallet, agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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